JEBI: Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Vol. 2 No. 12 (2025), Hal. 291-302 e-ISSN: 3021-8365

ANALISIS PENERAPAN ERGONOMI PADA KARYAWAN PACKING TOKO BAHAN KUE
DENGAN METODE (REBA)

Zulham llyas', Ario Muhammad Ikhsan?, Anggito Abimanyu3, Paduloh”
123" Teknik Industri Fakultas Teknik, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya
JI. Raya Perjuangan Bekasi Utara, Kota Bekasi, Jawa Barat 17121. Telp : (+6221)
88955882

E-mail: 1202210215204@mhs.ubharajaya.ac.id, 2202210215123(@mhs.ubharajaya.ac.id,
3202210215134@mhs.ubharajaya.ac.id, paduloh@dsn.ubharajayaa.ac.id”

ABSTRACT
This study focuses on the ergonomics of work posture during the packing process at
Toko Bahan Kue Berkah Jaya, a bakery ingredient store located in Bekasi, Indonesia. The
subject of the study is a worker with a height of 173 cm who performs tasks at a packing
station with a table height of 80 cm. Observations indicate that the worker adopts a bent
posture with a back angle of 25°, suggesting an ergonomic mismatch between the
worker’s posture and the workstation setup. This misalignment poses a potential risk of
musculoskeletal disorders (MSDs).The objective of this study is to analyze the worker’s
posture during the packing process and provide ergonomic recommendations for
improving workstation design. The methodology involves collecting primary data
through direct observation and video documentation, followed by the application of the
Rapid Entire Body Assessment (REBA) method to evaluate posture risk. The REBA score
is analyzed to determine the ergonomic risks associated with the current setup.The
findings highlight that the current workstation height leads to poor posture, increasing
the risk of MSDs. By increasing the table height to 95-100 cm and ensuring optimal
material placement within arm's reach, the ergonomic risk score is significantly reduced.
The proposed improvements show a notable decrease in posture risk, with REBA scores
shifting from a high-risk to a controlled category. These results demonstrate the
effectiveness of ergonomic intervention in promoting better work posture and reducing
musculoskeletal risk factors.
Keywords : REBA, Work Station, ergonomics

ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada ergonomi postur kerja selama proses pengemasan di Toko
Bahan Kue Berkah Jaya, sebuah toko bahan kue yang berlokasi di Bekasi, Indonesia. Subjek
penelitian adalah seorang pekerja dengan tinggi badan 173 cm yang melakukan tugas pada
stasiun kerja dengan tinggi meja 80 cm. Observasi menunjukkan bahwa pekerja
menggunakan postur membungkuk dengan sudut punggung sekitar 25°, yang
mengindikasikan ketidaksesuaian ergonomis antara postur pekerja dan desain stasiun
kerja. Ketidaksesuaian ini berpotensi meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal
(MSDs). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis postur kerja pekerja selama proses
pengemasan dan memberikan rekomendasi ergonomis untuk perbaikan desain stasiun
kerja. Metodologi yang digunakan meliputi pengumpulan data primer melalui observasi
langsung dan dokumentasi video, kemudian dilanjutkan dengan penerapan metode Rapid
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Entire Body Assessment (REBA) untuk mengevaluasi risiko postur. Skor REBA dianalisis
untuk menentukan tingkat risiko ergonomis dari pengaturan kerja saat ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tinggi meja saat ini menyebabkan postur kerja yang buruk, sehingga
meningkatkan risiko MSDs. Dengan meningkatkan tinggi meja menjadi 95-100 cm dan
memastikan penempatan material dalam jangkauan tangan, skor risiko ergonomis secara
signifikan menurun. Usulan perbaikan ini menunjukkan penurunan risiko postur secara
signifikan, dengan skor REBA yang berubah dari kategori risiko tinggi menjadi terkendali.
Hasil ini membuktikan bahwa intervensi ergonomis efektif dalam meningkatkan postur
kerja dan mengurangi faktor risiko muskuloskeletal.

Kata Kunci: REBA, Stasiun Kerja, Ergonomi

A. PENDAHULUAN

Toko bahan kue Berkah Jaya yang berlokasi di JI. Metland Cibitung, Telaga Murni,
Kab Bekasi, merupakan sebuah UMKM yang bergerak di bidang bisnis dengan layanan
utama berupa Perdagangan bahan-bahan kue. Toko bahan kue Berkah Jaya menyediakan
banyak berbagai bahan-bahan jenis kue dengan beberapa jenis mulai dari tepung terigu,
baking powder, gula pasir, garam, ragi, ekstrak vanilla, bubuk kakao, selai buah, hingga
wadah-wadah plastik. Proses operasional Toko bahan kue Berkah Jaya.

Aktivitas dan kinerja pada karyawan dalam proses operasional Packing
menggunakan Sistem manual yang sangat mempengaruhi lama waktu untuk membuat
suatu produk atau menyiapkan suatu produk untuk di kirim. Karyawan bertanggung jawab
dalam melaksanakan setiap tahapan pelayanan, mulai dari menyiapkan stock bahan-
bahan, pengecekan kadaluarsa produk, melayani pelanggan, packing produk, hingga
menutup toko. Fokus pada penelitian ini adalah mengukur beban pada postur tubuh para
karyawan dalam menjalankan proses tersebut, untuk memahami seberapa besar beban
dan resiko cedera pada postur tubuh mereka dalam melakukan pekerjaan. Dengan
demikian, penelitian ini berusaha wuntuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi postur tubuh, serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan kinerja
operasional pada UMKM tersebut.

Parameter Penilaian REBA Deskripsi Observasi Nilai
Postur Tubuh Bagian Atas  Postur tubuh condong ke depan lebih 4
dari 20 derajat
Postur Lengan Atas Lengan atas terangkat di atas 45 4
derajat saat mengambil bahan baku
dari rak
Postur Lengan Bawah Lengan bawah berada pada sudut 2
lebih dari 60 derajat saat mengemas
bahan

Table 1: Data penilaian REBA

Pada operasional Packing di Toko bahan kue, ditemukan bahwa postur tubuh
pengerjaan yang dilakukan masih belum benar. Hal ini dapat terlihat dari adanya postur
tubuh yang tidak simetris dalam proses packing, yang dapat menyebabkan cedera pada
bagian punggung dan bagian leher. Aktivitas seperti mengangkat bahan baku, berdiri
dalam waktu lama, dan melakukan gerakan repetitif dapat menyebabkan masalah
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musculoskeletal yang serius dengan skor REBA 10, Yang artinya sangat tinggi dan sangat
perpotensi besar terjadinya cedera.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Rapid Entire Body Assessment
(REBA) telah digunakan secara luas untuk menganalisis postur kerja dan risiko ergonomis
di berbagai jenis pekerjaan. Misalnya, (Prahadi et al., 2024) menyoroti pentingnya kualitas
pelayanan dan produk dalam mendukung efisiensi operasional serta meningkatkan daya
saing industri sablon baju (Paduloh et al., 2021) menggarisbawahi bahwa perbaikan dalam
pengelolaan ternak dapat meningkatkan hasil produksi dan penjualan, menunjukkan
relevansi pengelolaan optimal dalam aktivitas kerja untuk mencapai hasil yang maksimal .
(Romadhon et al., 2024) menggunakan metode moving average untuk menganalisis
peramalan penjualan susu formula, yang menunjukkan bagaimana metode kuantitatif
dapat mendukung perencanaan strategis dalam aktivitas bisnis . Penelitian-pene
memberikan dasar kuat untuk memahami pentingnya metode seperti REBA dalam
mengidentifikasi dan memperbaiki faktor-faktor ergonomis yang memengaruhi efisiensi
dan hasil kerja.

REBA telah banyak dilakukan untuk menganalisis postur kerja dan risiko ergonomis
di berbagai jenis pekerjaan. (Tarakgi et al., 2020) mengkaji postur kerja pada enam tahapan
produksi katup dan menemukan bahwa 66,6% proses berada pada tingkat risiko sedang,
sementara 33,4% pada tingkat risiko tinggi, serta merekomendasikan perbaikan untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. (Andrean et al., 2023) merancang alat
angkut batu bata yang ergonomis untuk memperbaiki postur kerja, mengurangi keluhan
nyeri, serta meningkatkan fleksibilitas dan kenyamanan pekerja. (Refaldi, 2024)
menganalisis aktivitas pemindahan galon air di PT. XYZ, menemukan risiko tinggi terhadap
cedera muskuloskeletal, dan merekomendasikan solusi berupa alat bantu, modifikasi
desain stasiun kerja, serta pelatihan teknik pengangkatan yang benar. (Akbar et al., 2023)
mengidentifikasi postur kerja di Riza Bakery, di mana skor REBA sebesar 11 pada proses
penataan adonan menunjukkan risiko sangat tinggi dan memerlukan perbaikan segera,
sementara skor 5 pada bagian oven menunjukkan risiko sedang yang juga memerlukan
penyesuaian desain tempat kerja. (Dewi, 2024) melalui analisis pada pekerja spinning di PT.
RJ, menemukan skor REBA sebesar 3 yang menunjukkan risiko rendah, sehingga tidak
memerlukan intervensi besar. Penelitian-penelitian ini menunjukkan pentingnya metode
REBA dalam mengidentifikasi dan mengurangi risiko ergonomis pada berbagai aktivitas
kerja.

Dengan demikian Toko Bahan Kue Berkah Jaya, sebuah UMKM di JI. Metland
Cibitung, Bekasi, mengalami tantangan ergonomis dalam operasional packing manual.
Postur kerja karyawan yang tidak simetris dan aktivitas repetitif, seperti mengangkat
bahan baku dan berdiri lama, meningkatkan risiko cedera muskuloskeletal, terutama pada
punggung dan leher. Penilaian REBA menunjukkan skor 10, mengindikasikan risiko cedera
sangat tinggi dan membutuhkan tindakan perbaikan segera. Penelitian ini
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi postur tubuh karyawan dan
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kinerja operasional serta mengurangi
risiko cedera melalui perbaikan ergonomis dan pengaturan kerja yang lebih baik.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan
data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan
wawancara dengan karyawan di Toko Bahan Kue Berkah Jaya. Observasi dilakukan dengan
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mengamati langsung aktivitas operasional karyawan dalam proses packing, untuk
mengukur postur tubuh yang mereka lakukan selama bekerja. Peneliti juga mencatat
waktu yang dibutuhkan untuk setiap tahapan pekerjaan, mulai dari menyiapkan bahan
baku hingga proses pengepakan barang. Wawancara dilakukan dengan pemilik dan
karyawan untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai kebiasaan kerja, permasalahan
yang dihadapi, serta potensi risiko cedera yang terkait dengan postur tubuh selama
bekerja. Informasi yang diperoleh dari wawancara ini turut melengkapi data observasi
yang telah dilakukan.

Metode REBA (Rapid Entire Body Assessment) digunakan untuk menilai postur
tubuh pekerja dan risiko cedera muskuloskeletal dengan cara mengidentifikasi postur
tubuh dalam berbagai bagian tubuh, seperti leher, punggung atas, lengan, dan
pergelangan tangan. Penilaian ini dilakukan dengan memberi skor pada setiap bagian
tubuh berdasarkan sudut postur dan jenis gerakan (statis atau repetitif) yang dilakukan
oleh pekerja. (Faudy & Sukanta, 2022) menjelaskan bahwa setiap postur tubuh yang dinilai,
mulai dari posisi lengan hingga posisi tubuh bagian bawah, diberikan skor berdasarkan
tingkat keparahan sudut postur yang dilihat secara langsung. Hasil dari penilaian ini
kemudian digabungkan untuk menghasilkan skor keseluruhan yang mencerminkan tingkat
risiko cedera pada pekerja. Skor yang lebih tinggi mengindikasikan risiko cedera yang lebih
besar, dan rekomendasi perbaikan ergonomis dapat diberikan berdasarkan skor yang
diperoleh.

Selain postur tubuh, faktor-faktor lain seperti beban yang diangkat dan durasi
paparan terhadap posisi tubuh yang tidak ergonomis turut memengaruhi skor akhir.
(Pratiwi et al., 2021) menyebutkan bahwa beban berat yang diangkat dan tekanan tubuh
yang berulang kali mengarah pada pergerakan repetitif dapat meningkatkan skor REBA
dan memperburuk kondisi pekerja. Begitu skor REBA dihitung, langkah selanjutnya adalah
menganalisis faktor-faktor yang berisiko menyebabkan cedera, seperti rotasi tubuh atau
penggunaan alat yang tidak sesuai. Menurut (Yudiardi et al., 2021) setelah memperoleh
skor akhir, tindakan perbaikan dapat diterapkan dengan mengubah postur kerja atau
menggunakan alat bantu yang lebih sesuai untuk mengurangi risiko cedera. Dengan
demikian, alur penghitungan REBA memungkinkan penilaian risiko yang sistematis dan
mendalam untuk merancang solusi ergonomis yang tepat.

Berikut adalah kerangka berpikir untuk menyelesaikan maslalah postur tubuh pada
toko kue dengan metode REBA:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

Dalam kerangka berpikir pada Gambar 1 dimulai dengan identifikasi masalah melalui
studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka digunakan untuk memahami teori-teori
ergonomi dan metode REBA (Rapid Entire Body Assessment), yang menjadi dasar dalam
menganalisis postur kerja pekerja. Sementara itu, studi lapangan dilakukan untuk
mengamati langsung aktivitas operasional packing di Toko Bahan Kue Berkah Jaya.
Langkah ini juga mencakup pengukuran durasi kerja dan postur tubuh pekerja selama
proses packing berlangsung. Hasil dari kedua pendekatan ini membantu merumuskan
masalah utama, yaitu postur kerja yang tidak ergonomis dan tingginya risiko cedera
muskuloskeletal yang dialami pekerja.

Tahap berikutnya melibatkan pengumpulan data terkait aktivitas packing, termasuk
mengidentifikasi postur tubuh pekerja dan cedera tubuh yang sering terjadi. Data-data ini
dianalisis menggunakan metode REBA untuk menentukan tingkat risiko cedera
berdasarkan postur tubuh pekerja. Analisis ini menghasilkan skor REBA yang menunjukkan
seberapa besar risiko yang dihadapi. Selanjutnya, data tersebut digunakan untuk
mengklasifikasikan tingkat risiko dan memberikan rekomendasi berupa perbaikan
ergonomis pada postur kerja dan lingkungan operasional untuk meningkatkan kinerja
serta mengurangi risiko cedera pada pekerja di Toko Bahan Kue Berkah Jaya.

Adapun alur pengamatan dalam penelitian ini atau flowchart penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Gambar 2. Flowchart Penelitian

Dalam Gambar 2 Flowchart penelitian ini menggambarkan alur sistematis dalam
menyelesaikan penelitian terkait analisis ergonomi di Toko Bahan Kue. Penelitian diawali
dengan studi pustaka dan studi lapangan untuk mengumpulkan informasi awal yang
relevan. Langkah ini dilanjutkan dengan perumusan masalah, penentuan tujuan penelitian,
dan identifikasi manfaat penelitian. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui pengamatan
langsung di lokasi penelitian serta wawancara dengan pekerja. Tahap pengolahan data
melibatkan pemberian nilai sudut pada postur tubuh pekerja, penilaian menggunakan
metode REBA, penghitungan total skor REBA, serta penentuan tingkat risiko
muskuloskeletal yang dialami pekerja. Setelah data diolah, dilakukan analisis untuk
menarik kesimpulan dan memberikan saran perbaikan terkait postur kerja, yang kemudian
menjadi hasil akhir penelitian.

C.  PEMBAHASAN
1. Pengumpulan Data

Berdasarkan dokumentasi berupa foto dan video yang sudah diamati,Tinggi tubuh
Zulham yaitu173 cm, meja pada gambar memiliki tinggi 80 cm dari lantai. Postur tubuh
Zulham yang terlihat membungkuk dengan sudut punggung sekitar 25° menunjukkan
bahwa meja terlalu rendah untuk mendukung postur kerja yang ergonomis. Selain itu,

296



panjang meja adalah 130 cm, cukup untuk menampung bahan-bahan kue dan peralatan
packing yang digunakan dalam proses kerja.

Analisis postur tubuh karyawan toko yaitu Zulham llyas dalam mempacking bahan
bahan kue di toko bahan kue Berkah Jaya diamati mulai dari kepala hingga ujung kaki
menggunakan metode REBA Employee Assessment Worksheet. Kegiatan perhitungan
skor REBA mempacking bahan kue sebagai berikut :

I

Gambar 3. Proses Packing Karyawan toko

Berdasarkan gambar di atas, perhitungan skor REBA dilakukan dengan menganalisis
postur tubuh pekerja menggunakan sudut yang telah ditentukan. Postur tubuh yang
diperhatikan meliputi leher, punggung, lengan, kaki, dan beban kerja. Dari gambar
tersebut, sudut leher adalah 50°, sudut punggung 25°, sudut siku 110°, sudut pergelangan
tangan 22°, dan sudut kaki 20°. Dengan menggunakan tabel REBA, postur leher dengan
sudut 50° termasuk dalam kategori tinggi, punggung dengan sudut 25° juga masuk
kategori sedang hingga tinggi, dan sudut siku 110° menunjukkan postur netral. Faktor
tambahan, seperti beban yang diangkat atau durasi aktivitas, juga akan memberikan nilai
tambahan pada skor akhir.
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Hasil dari pengolahan tabel REBA menunjukkan bahwa total skor postur pekerja
mencapai tingkat risiko tinggi. Skor ini menandakan perlunya tindakan ergonomi segera
untuk memperbaiki postur kerja, seperti menyesuaikan meja kerja, memberikan alat bantu
untuk packing, atau mengatur durasi istirahat untuk mengurangi tekanan pada tubuh.
Langkah-langkah ini penting dilakukan agar risiko gangguan muskuloskeletal (MSDs)
dapat diminimalkan, meningkatkan kesehatan pekerja, dan efisiensi operasional di Toko
Bahan Kue Berkah Jaya.

2.  Menghitung Skor Reba

Metode ini memungkinkan penilaian risiko dengan memberikan skor pada berbagai
aspek risiko pekerjaan. Skor yang lebih tinggi menunjukkan potensi risiko yang lebih besar
dalam suatu aktivitas kerja. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan perbaikan
guna mengurangi potensi risiko selama bekerja. Berikut adalah lembar kerja REBA yang
digunakan untuk mengevaluasi dan menganalisis postur tubuh manusia.

REBA Employee Assessment Task Name:| ZULHAM Date: | 10/1/2025
Worksheet

A. Neck, Trunk and Leg Analysis Scores B. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Neck Position SigA N«b sum 7: Locatc Upper Arm Poauon

ok-up I’os( PS(O ein 'II)IPm

Step 5: Add Force/Load Score
1ibs.

Couan BN

et

Gambar 4 : Menghitung skor REBA dengan table

Berdasarkan lembar kerja REBA (Rapid Entire Body Assessment) untuk tugas Zulham
yang tertera pada gambar, skor total REBA adalah 10, yang menunjukkan tingkat risiko
Tinggi. Hal ini berarti tugas yang dievaluasi memiliki potensi risiko ergonomis yang
signifikan dan memerlukan implementasi perubahan segera untuk mengurangi risiko
cedera pada pekerja.

Skor ini diperoleh dari beberapa langkah analisis postur. Pada bagian A (analisis leher,
batang tubuh, dan kaki), nilai yang dihitung adalah 5 untuk Postur Skor A, yang mencakup
posisi leher, batang tubuh, dan kaki, ditambah dengan penyesuaian beban yang diberikan
nilai 0. Kemudian, pada bagian B (analisis lengan dan pergelangan tangan), Postur Skor B
dihitung menjadi 3 berdasarkan posisi lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan
tangan, serta skor tambahan untuk penyesuaian faktor seperti coupling (pegangan)
sebesar 2. Nilai dari Postur A dan B digabungkan dalam tabel C untuk menghasilkan Skor
Tabel C yaitu dengan menjumlahkan skor pada tabel A dan tabel B untuk menghasilkan
skor akhir 10.

Tingkat risiko tinggi pada tugas ini menunjukkan bahwa pekerja mungkin
menghadapi bahaya ergonomis seperti ketegangan otot, cedera rangka tubuh, atau
kelelahan akibat postur kerja yang tidak optimal, penggunaan kekuatan, atau pegangan
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yang kurang memadai. Oleh karena itu, sangat disarankan untuk segera melakukan
perubahan dalam desain tugas, seperti mengoptimalkan posisi kerja, memberikan alat
bantu, atau mengurangi beban fisik untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan
pekerja.

3.  Usulan perbaikan

Untuk memperbaiki stasiun kerja packing agar lebih ergonomis, disarankan agar
tinggi meja disesuaikan dengan ketinggian siku Zulham, yaitu sekitar 90-95 cm.
Penyesuaian ini memungkinkan pekerja untuk bekerja dalam postur netral tanpa perlu
membungkuk, sehingga mengurangi risiko cedera muskuloskeletal. Selain itu,
penggunaan kursi yang dapat diatur ketinggiannya dapat memberikan fleksibilitas untuk
bekerja sambil duduk, sementara matras anti-fatik dapat digunakan untuk mengurangi
tekanan pada kaki saat berdiri. Selanjutnya, meja dapat dilengkapi dengan alat bantu
seperti rotasi atau platform yang dapat diatur ketinggiannya untuk menyesuaikan
kebutuhan berbagai aktivitas. Bahan-bahan kue juga sebaiknya diletakkan dalam
jangkauan tangan untuk meminimalkan gerakan membungkuk atau memutar tubuh
secara berlebihan. Dengan menerapkan solusi ini, stasiun kerja akan lebih ergonomis,
sehingga dapat meningkatkan kenyamanan, efisiensi kerja, dan mengurangi risiko cedera.

Gambar 5 : Posisi Kerja Sebelum perbaikan

Posisi kerja Zulham sebelum dilakukan perbaikan menunjukkan postur yang tidak
ergonomis dan berpotensi menyebabkan cedera muskuloskeletal. Berdasarkan gambar,
Zulham terlihat membungkuk dengan sudut punggung sekitar 25°, menunjukkan bahwa
meja yang digunakan terlalu rendah dibandingkan dengan tinggi tubuhnya. Posisi lengan
atas Zulham berada pada sudut 33°, sementara lengan bawah membentuk sudut 110° saat
bekerja, menunjukkan beban tambahan pada otot lengan dan bahu. Posisi leher yang
membungkuk sekitar 50° ke depan juga memberikan tekanan berlebih pada area leher dan
tulang belakang bagian atas. Selain itu, sudut lutut sebesar 20° dan posisi kaki yang tidak

I
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sejajar menunjukkan distribusi beban tubuh yang tidak merata, yang dapat menyebabkan
kelelahan pada kaki jika dilakukan dalam waktu lama.

Secara keseluruhan, posisi kerja Zulham menunjukkan beban kerja fisik yang tinggi
akibat postur tubuh yang tidak alami selama proses packing. Aktivitas seperti
membungkuk, berdiri dalam waktu lama, dan jangkauan tangan yang terlalu jauh dapat
meningkatkan risiko cedera muskuloskeletal, terutama pada punggung, leher, dan bahu.
Posisi ini tidak hanya mengurangi kenyamanan kerja tetapi juga dapat menurunkan
efisiensi dan produktivitas dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan
pada stasiun kerja agar lebih ergonomis untuk mendukung postur kerja yang netral dan
nyaman.

Gambar 6 : usulan perbaikan proses packing

Pada gambar 6 Usulan perbaikan berdasarkan dokumentasi yang telah diamati
adalah meningkatkan tinggi meja kerja agar sesuai dengan postur ergonomis tubuh
pekerja. Dengan tinggi tubuh 173 cm, meja idealnya berada di sekitar 95 cm dari lantai agar
tangan dapat bekerja pada posisi yang nyaman tanpa perlu membungkuk. Ketinggian meja
yang lebih tinggi akan mengurangi sudut punggung yang membungkuk, dari sekitar 25°
menjadi mendekati posisi netral (0°-10°), sehingga dapat mengurangi risiko cedera
muskuloskeletal pada punggung dan bahu.

Selain itu, panjang meja sebesar 130 cm sudah cukup memadai untuk menampung
bahan-bahan kue dan peralatan packing. Namun, penempatan bahan kerja perlu diatur
dengan baik agar berada dalam jangkauan tangan (sekitar 50 cm dari tubuh) tanpa
memaksa pekerja packing meregangkan tubuh atau memutar secara berlebihan.
Penggunaan tikar anti-fatigue atau alas lembut juga dapat menjadi tambahan untuk
mendukung kenyamanan kerja selama berdiri dalam waktu yang lama. Perubahan ini akan
meningkatkan efisiensi kerja serta menjaga kesehatan postur tubuh pekerja selama proses
packing.

D. KESIMPULAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan metode REBA (Rapid Entire
Body Assessment) menghasilkan skor risiko keseluruhan sebesar 10, vyang
mengindikasikan tingkat risiko tinggi dalam aktivitas kerja yang dievaluasi. Analisis postur
tubuh menunjukkan bahwa beberapa bagian tubuh, termasuk leher, punggung, kaki,
lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan, berada pada posisi yang
meningkatkan risiko cedera akibat postur kerja yang tidak optimal dan faktor beban. Skor
Postur A adalah 5, dan Skor Postur B adalah 3, dengan penyesuaian tambahan pada faktor
coupling sebesar 2. Kombinasi skor ini menghasilkan Skor Tabel C menjadi skor akhir 10.

Aktivitas kerja yang dianalisis memiliki risiko ergonomis yang signifikan, yang
memerlukan tindakan perbaikan segera untuk mengurangi potensi cedera. Hasil ini
menegaskan pentingnya evaluasi ergonomis di tempat kerja untuk mengidentifikasi risiko
pada postur tubuh pekerja dan merancang intervensi yang dapat meningkatkan
kenyamanan, keselamatan, dan produktivitas pekerja. Penelitian ini memberikan dasar
ilmiah bagi pengambilan keputusan dalam manajemen risiko ergonomis dan
pengoptimalan desain pekerjaan.
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